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Abstrak : PT. Pilar Deli Labumas Il berdiri sejak tahun 2008 yang juga
merupakan salah satu anak cabang Main Dealer PT. Indako Trading Coy.

*Vena Aulia Cahyani Perusahaan ini cukup besar dengan memiliki 10 mekanik dan beberapa

Kata Kunci: Calon Mekanik, staff karyawan yang lainnya serta memiliki cabang di JL. Pantai Labu, Kec.
Simple Additive Weighting Beringin. Proses pemilihan karyawan terkhususnya Mekanik pada PT. Pilar
(SAW), Sistem Pendukung Deli Labumas Il masih secara manual. Sebagian besar kriteria dan faktor
Keputusan. yang dipertimbangkan ketika pemilihan Mekanik tidak diukur secara

objektif. Pendekatan SAW (Simple Additive Weighting) dipilih untuk Sistem
Pendukung Keputusan ini, karena pendekatan ini dikenal sebagai metode
penjumlahan tertimbang. Tujuan penjumlahan tertimbang untuk
menghitung jumlah tertimbang dari peringkat untuk setiap alternatif di
semua atribut/kriteria. Dalam penerapan metode SAW untuk penentuan
penerimaan mekanik baru dibutuhkan data-data seperti keahlian, dan
pengalaman calon mekanik baru, kemudian lulusan, tes wawancara, tes
tertulis, dan berpenampilan menarik. Hasil dalam menerapkan metode
simple additive weighting (SAW) pada penerimaan mekanik baru dengan
menggunakan 6 kriteria dengan 10 alternatif, diperoleh hasil sebanyak 4
dari 10 mendapatkan hasil kelayakan dengan nilai >= 75. Sehingga
disimpulkan bahwa metode SAW dapat digunakan dalam penentuan
pemilihan calon mekanik di PT. Pilar Deli Labumas .
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi otomotif saat ini semakin kompetitif, terutama dalam hal kuantitas dan kualitas.
Perusahaan otomotif, terutama yang bergerak di bidang jasa bengkel atau perawatan kendaraan, harus dikelola
secara profesional agar dapat bersaing secara efektif dalam memberikan kepuasan pelanggan. Sektor otomotif
dan mesin saling terkait erat dan berkembang secara bersamaan, dengan kemajuan ini dimanfaatkan secara
luas dalam aplikasi teknologi sosial dari penggabungan kedua domain ini. Kemajuan pesat transportasi dan
mobilitas mendorong evolusi mesin dan industri otomotif yang sedang berlangsung.

PT. Pilar Deli Labumas Il merupakan perusahaan bidang penjualan dan service serta layanan suku cadang
Honda sepeda motor yang terbilang sukses dalam menjalankan usahanya. Perusahaan ini berdiri sejak tahun
2008 yang juga merupakan salah satu anak cabang Main Dealer PT. Indako Trading Coy. Perusahaan ini cukup
besar dengan memiliki 10 mekanik dan beberapa staff karyawan yang lainnya serta memiliki cabang di JL.
Pantai Labu, Kec. Beringin. Perusahaan ini juga merupakan tempat untuk memperbaiki kendaraan bermotor
yang beralamat di JL. Sultan Serdang, Desa Buntu Bedimbar, Kec. Tanjung Morawa. Meningkatnya permintaan
pelanggan terhadap servis sepeda motor harus diimbangi dengan kecakapan mekanik dalam perawatan
kendaraan. Perusahaan harus memilih Mekanik yang dapat diandalkan untuk perbaikan kendaraan bermotor.

Proses pemilihan karyawan terkhususnya Mekanik pada PT. Pilar Deli Labumas Il masih secara manual.
Sebagian besar kriteria dan faktor yang dipertimbangkan ketika pemilihan Mekanik tidak diukur secara objektif.
Mekanik yang bekerja di PT. Pilar Deli Labumas Il tidak sesuai dengan ekspetasi, Sehingga PT. Pilar Deli
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Labumas Il sering pergantian pada bagian Mekanik, mempengaruhi kinerja PT. Pilar Deli Labumas II.
Dikarenakan pergantian Mekanik, PT. Pilar Deli Labumas Il tidak dapat mengakomodasi konsumen yang
mencari perbaikan kendaraan bermotor karena kurangnya mekanik yang berkualifikasi untuk servis sepeda
motor. Proyek ini mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan yang dirancang untuk meringankan dan
mengurangi masalah yang ada.

TINJAUAN LITERATUR
1. SITEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sistem informasi berbasis komputer, termasuk komponen
berbasis pengetahuan, untuk memfasilitasi pengambilan keputusan dalam bisnis atau organisasi (Ariska et al.,
2024). Sistem Pendukung Keputusan adalah arsitektur data cerdas yang menyediakan data, demonstrasi, dan
informasi kontrol. Kerangka kerja ini membantu dalam pengambilan keputusan dalam konteks semi-
terorganisasi dan tidak terstruktur, ketika pilihan optimal masih belum pasti (Hakim, 2024).

2. SAW (Simple Additive Weighting)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan
SAW umumnya dikenal sebagai penjumlahan tertimbang, yang pada dasarnya melibatkan penghitungan
jumlah peringkat kinerja setiap alternatif di semua kriteria (Akbar et al., 2024). Metode SAW digunakan untuk
memberikan peringkat atau bobot pada alternatif berdasarkan kriteria tertentu. Metode ini sangat umum
digunakan dalam pemilihan dan perankingan alternatif dalam berbagai bidang, seperti manajemen, ekonomi,
teknik, dan sistem pendukung keputusan (Setiawansyah & Saputra, 2023).

3. MEKANIK

Mekanik adalah individu yang melakukan perawatan dan perbaikan mobil jika terjadi kerusakan. Peran
umum dalam bidang ini meliputi mekanik otomotif, teknisi sepeda motor, mekanik bus, mekanik bengkel bus,
dan mekanik truk, dan lain-lain. Mekanik yang bertugas melayani customer yang datang untuk melakukan
service berkala (Martyani & Santoso, 2019).

4. UML (UNIFIED MODELLING LANGUAGE)

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan grafis untuk desain, dokumentasi, dan
pemahaman sistem perangkat lunak. Penerapan UML dapat mengartikulasikan proses desain perangkat lunak
dengan cara yang lebih sistematis (Mahardika et al., 2023).

5. MYSQL

MySQL adalah perangkat lunak sumber terbuka yang diklasifikasikan sebagai Sistem Manajemen Basis Data.
Sumber terbuka menunjukkan perangkat lunak yang memuat kode sumber (kode sumber MySQL). Lebih jauh
lagi, kode tersebut tersedia sebagai file yang dapat dieksekusi yang dapat langsung dieksekusi pada sistem
operasi dan dapat diakses secara gratis secara daring (Ariska et al., 2024).

6. XAMPP

XAMPP adalah perangkat lunak Apache Web Server yang menggabungkan Server MySQL tertanam dan
didukung oleh bahasa pemrograman PHP untuk pengembangan situs web dinamis. XAMPP kompatibel
dengan dua sistem operasi: Windows dan Linux. Proses instalasi pada Linux menggunakan baris perintah,
sedangkan pada Windows, menggunakan antarmuka grafis, sehingga XAMPP lebih mudah digunakan pada
Windows daripada pada Linux. XAMPP berfungsi untuk menyederhanakan instalasi lingkungan PHP, yang
sering kali memerlukan PHP, Apache, MySQL, dan PHPMyAdmin, beserta alat pengembangan web lainnya
(Dirgantara & Suryadarma, n.d.2024).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian digambarkan sebagai pendekatan sistematis untuk memperoleh data untuk tujuan dan
aplikasi tertentu. Kerangka kerja adalah prosedur atau langkah berupa rangkaian tindakan yang akan dilakukan
dalam suatu penelitian untuk memecahkan masalah terkini guna memperoleh temuan yang maksimal dan
akurat. Tahapan kerangka kerja penelitian dilihat pada Gambar 1 di bawah:
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Identifikasi Masalah

|

Merumuskan Masalah

l

Pengumpulan Data

l

Analisa Data

|

Penerapan Metode SAW

l

Perancangan dan Pembangunan Sistem

l

Pengujian Sistem

l

Implementasi Sistem

Gambar 1 Kerangka Kerja Penelitian

HASIL PENELITIAN
Artikel ini menguraikan analisis metode Simple Additive Weighting (SAW) dan penerapan sistem yang
dimaksudkan untuk membantu pengambilan keputusan tentang penerimaan calon mekanik baru di PT. Pilar
Deli Labumas II.
Berdasarkan analisa metode penelitian yang telah digunakan, maka data yang didapatkan untuk kebutuhan
penelitian setelah di analisa yaitu:
Tabel 1 Data Alternatif

No Alternatif 1 c2 C3 C4 c5 C6

1 A1 Memiliki Tidak Ada S1 Cukup Baik 55 Menarik

2 A2 Memiliki 1 Tahun D3 Cukup Baik 50 Menarik

3 A3 Memiliki 3 Tahun SMK Cukup Baik 75 Menarik

4 Ad Tidak Memiliki 3 Tahun SMK Cukup Baik 70 Menarik

5 A5 Tidak Memiliki | Tidak Ada SMA Baik 70 Menarik

6 A6 Tidak Memiliki | Tidak Ada SMK Kurang Baik 80 Menarik

7 A7 Tidak Memiliki | Tidak Ada SMA Sangat Baik 80 Menarik

8 A8 Tidak Memiliki | Tidak Ada SMK Sangat Baik 40 Tidak Menarik
9 A9 Tidak Memiliki Tidak Ada SMA Cukup Baik 85 Tidak Menarik
10 A10 Memiliki Tidak Ada SMK Baik 60 Menarik

Berdasarkan data calon mekanik pada tabel di atas, adapun data penilaian untuk setiap calon mekanik pada
masing-masing kriteria dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Data Kriteria
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No | Jenis Kriteria Bobot | Keterangan

1 Sertifikat Keahlian 15 lt\)/;erumlllm sertifikasi akan memberikan nilai lebih pada pemilihan calon mekanik

5 Pengalaman 15 Pengalaman dibidangnya dalam beberapa tahun terakhir memberikan nilai
Bekerja tinggi bagi perusahaan

3 | Lulusan 15 Tamatan yang memiliki jurusan yang mendekati dengan spesifikasi mekanik

4 | Tes Wawancara 20 Tes ini akan dinilai dari Tidak baik — Sangat Baik

5 | Tes Tertulis 20 Tes ini akan dinilai dari 0 - 100

6 Berpenampilan 15 Jika memiliki penampilan yang menarik akan memberikan nilai baik bagi citra

Menarik perusahaan

Sub kriteria yakni penilaian kriteria. Berikut adalah sub kriteria tersebut:
Tabel 3 Sub Kriteria
Kriteria Keterangan Bobot
Memiliki
Tidak Memiliki
3-5 Tahun
c2 1-2 Tahun
Tidak Ada
S1
D3
SMK/SMA
SMP
Sangat Baik
Baik
Cc4 Cukup Baik
Kurang Baik
Tidak Baik
81-100
61-80
C5 41-60
21-40
0-20
Menarik
Tidak Menarik
Langkah Perhitungan manual memakai Metode SAW yakni :
Pendekatan SAW mengharuskan normalisasi matriks pilihan (X) ke skala sesuai untuk perbandingan dengan
semua peringkat alternatif yang tersedia. Rumus terkait normalisasi metode SAW:

Z
o

1

3

C6

N2 lwIN|m DWW (_W N[N =
w2 |INV(widh= (DWW (WULIIW UL

MZZ' -jika j adalah atribut keuntungan(benefit)
rij = MINll-jj . . .

T jika j adalah atribut biaya (cost)
Keterangan persamaan :
Rij : Rating kinerja ternormalisasi
Maxi  : Nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Mini  : Nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij : Baris dan kolom dari matriks

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai
Pada atribut Cj; i=1,2,...m dan j=1,2,...n. Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai:
Vi=Xiowr; ()
Keterangan:
Vi : Nilai akhir dari alternatif

JDSP 2024, vol 1, number 1 https://journal.pelitanusantara.ac.id/index.php/jd
pg. 111



JDSP

Jurnal Data Science Penusa

Wi : Bobot yang telah ditentukan
Rij : Normalisasi matriks
Nilai Vi lebih besar mengindikasikan alternatif Ai lebih terpilih.

Contoh Kasus Metode Simple Additive Weighting (SAW) :
1. Menentukan Kriteria

Kriteria yang dipakai yakni Sertifikat Keahlian, Pengalaman Bekerja, Lulusan, Tes Wawancara, Tes Tertulis,
Berpenampilan Menarik sehingga total ada 6 kriteria yang digunakan an.
Menentukan alternatif

Tabel 8 Data Penilaian Alternatif

Alternatif cCl1|]C|C3|C4
A1l
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9
A10

Z
(e}

N
Ul
(&)
(o)}

O (N |dhlw|N|—=

viwiwwlwi w wiuvriunlug
S ANV W =
Wwwiww w w|w |~ u
MAlwomniun|ipp|bhjlwWjwW | wiw
wummipjunun|dMlMdMlwiw
uiwiwummitnjiuLniuLniuor|ul U

—_
o

Penentuan Penilaian kriteria.
Tabel 9 Data Penilaian Jenis Kriteria

No Kode Penilaian
1 C1 Benefit
2 C2 Benefit
3 C3 Benefit
4 Cc4 Benefit
5 C5 Benefit
6 C6 Benefit

2. Normalisasi
Setelah merumuskan matriks keputusan, langkah selanjutnya menormalkan nilai-nilai dalam matriks

keputusan:
x. .
) i Al;( ; jika j adalah atribut keuntungan(benefit)
" MINg - —_—
. jika j adalah atribut biaya (cost)
ij
Dengani=12,....mdanj=12....n;
Dimana ;
Normalisasi
Max{5;5;5;3;3;3;3;3;3;5}
rll = z =1
Max{5;5;5;3;3;3;3;3;3;5}
r2l = z =1
Max{5;5;5;3;3;3;3;3;3;5}
r3l = =1
5
Max{5;5;5;5;5;5;5;3;3;5}
5
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Hitung untuk kriteria 2,3, dan seterusnya. Sehingga hasil keseluruhan didapat dan disusun menjadi tabel
normalisasi sebagai berikut :
Tabel 10 Data Nilai Normalisasi

No | Alternatif | C1 | C2 | C3 | C4 | C5 | C6
1 Al 1 0.2 1 06 | 0.6 1
2 A2 1 06 | 0.8 | 0.6 | 0.6 1
3 A3 1 1 06 | 06 | 0.8 1
4 A4 0.6 1 06 | 0.6 | 0.8 1
5 A5 06 | 02 | 06 | 0.8 | 0.8 1
6 A6 06 | 0.2 | 06 | 04 1 1
7 A7 06 | 0.2 | 0.6 1 1 1
8 A8 06 | 0.2 | 0.6 1 04 | 0.6
9 A9 06 | 02 | 06 | 0.6 1 0.6

10 A10 1 02 | 06 | 0.8 | 0.6 1

Penentuan Preferensi Bobot W.
Tabel 11 Data Penentuan Bobot

No Kode Bobot
1 C1 15
2 C2 15
3 C3 15
4 C4 20
5 C5 20
6 C6 15

3. Perhitungan V

Ini adalah perhitungan terakhir atau hasil akhir dari perankingan. Berikut datanya:
V1 = (15x1) (15x0.2) (15x1) (20x0.6) (20x0.6) (15x1)

vl =72
V2 = (15x1) (15x0.6) (15x0.8) (20x0.6) (20x0.6) (15x1)
V2 =75

V3 = (15x1) (15x1) (15x0.6) (20x0.6) (20x0.8) (15x1)

V3 =82

V4 = (15x0.6) (15x1) (15x0.6) (20x0.6) (20x0.8) (15x1)
V4 =76

V5 = (15x0.6) (15x0.2) (15x0.6) (20x0.8) (20x0.8) (15x1)
V5 =68

V6 = (15x0.6) (15x0.2) (15x0.6) (20x0.4) (20x1) (15x1)
V6 =64

V7 = (15x0.6) (15x0.2) (15x0.6) (20x1) (20x1) (15x1)

V7 =76

V8 = (15x0.6) (15x0.2) (15x0.6) (20x1) (20x0.4) (15x0.6)
V8 =58

V9 = (15x0.6) (15x0.2) (15x0.6) (20x0.6) (20x1) (15x0.6)
V9 =62

V10 = (15x1) (15x0.2) (15x0.6) (20x0.8) (20x0.6) (15x1)
V10 =70

Sehingga hasil dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 12 Hasi Perhitungan (V)

No Kode Alternatif Nilai
1 Al 72
2 A2 75
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No Kode Alternatif Nilai
3 A3 82
4 A4 76
5 A5 68
6 A6 64
7 A7 76
8 A8 58
9 A9 62
10 A10 70

Untuk ketentuang mencari status diterima dan tidak diterima, telah dibuat ketentuan yaitu nilai di atas atau
sama dengan 75 akan diterima, dibawah itu tidak akan diterima, berikut dijelaskan dalam bentuk tabel 4.10
dibawah ini :

Tabel 13 Ketentuan Status

No Status Nilai Keterangan
Diterima >=75 Lebih besar sama dengan 75
2 Tidak Diterima <75 Lebih kecil dari 75

Kemudian dicarilah pengurutan dimulai dari nilai tertinggi hingga terendah yang berguna menunjukan
ranking. Berikut hasil dilihat pada tabel dibawah:
Tabel 14 Status

No |Kode Alternatif| Nilai Status

1 A3 82 Diterima

2 A4 76 Diterima

3 A7 76 Diterima

4 A2 75 Diterima

5 A1 72 Tidak Diterima
6 A10 70 Tidak Diterima
7 A5 68 Tidak Diterima
8 Ab 64 Tidak Diterima
9 A9 62 Tidak Diterima
10 A8 58 Tidak Diterima

Keterangan : Hasil dari Penentuan pemilihan calon mekanik memakai Metode SAW maka didapat hasil yaitu
A3 dengan nama Andrean wicaksono, A4 dengan nama Muhamad kholiq jaelani, dengan nama A7 Hanif
ahmad saputra, dan A2 dengan nama Thoriq permana yaitu dengan nilai yang telah di sepakati adalah >= 75.

PEMBAHASAN

Dalam pembuatan sistem pendukung keputusan penerimaan mekanik baru pada PT. Pilar Deli Labumas II
menggunakan metode SAW menghasilkan keluaran untuk membantu dalam penerimaan mekanik baru di PT.
Pilar Deli Labumas Il. Berikut adalah tampilan dari aplikasi yang diimplementasikan.
Pada tahap ini menampilkan hasil sistem yang akan dibangun cara kerja dari setiap tampilan sistem.
1. Tampilan Login
Login sebagai antarmuka utama untuk akses sistem, menyajikan sejumlah opsi kepada administrator pada
tampilan awal. Tampilan login pada gambar di bawah:
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€ SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMAAN MEKANIK BARU PADA PT. PILAR DELI LABUMAS Il DENGAN METODE SAW

Login Account

Gambar 2 Tampilan Login
2. Tampilan Dashboard

Dashboard adalah tampilan yang muncul setelah login berhasil dan berisi berbagai pilihan menu. Tampilannya

diilustrasikan pada gambar berikut:
. SPK SAW (1)

& Dashboard

A Dashboard

Selamat datang ADMIN! Anda bisa mengoperasikan sistem dengan wewenang tertentu melalul pitihan menu di bawah,
© Data Kriwrie

Dot Sub Kiiterls
Data Kriteria Data Sub Kriteria Data Alternatif

Gambar 3 Tampilan Dashboard
3. Tampilan Data Kriteria

Pada data kriteria ini akan menampilkan beberapa data dan dapat ditambahkan sesuai dengan kebutuhan

perusahaan. gambar pada data kriteria terdapat dibawah ini:

g SPK SAW ADMIN O

o Besibone @ Data Kriteria

MASTER DATA

@ Data Kriteria EB Daftar Data Kriteria

Data Sub Kriteria Shoy

w/| 10
1 c1 15 eria

Sertifikat Keahlian Benefit

+ |entries Search

Data Altematif

Data Penilaian Pilihan Sub Kriter

e RRnE 2 c2 Pengalaman Bekerja Benefit 15 Pilihan Sub Krite

a

)

Data Hasil Akhir 3 Cc3 Lulusan Benefit 15 Pilihan Sub Krite|

MASTER USER 4 C4 Tes ancara Benefit 20 Pilihan Sub Kriteria

Data User

5 C5 Tes Tertulis Benefit 20 Pilihan Sub Krite|

)

Data Profile
6 cé Berpenampilan Menarik Benefit 15 Pilihan Sub Krite

)

5

Showing 1 to 6 of 6 entries préviaEe

Gambar 4 Tampilan Data Kriteria
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4. Tampilan Data Sub Kriteria
Pada data sub kriteria yakni pemberian nilai pada kriteria. Gambar sub kriteria dibawah:

- O
ADMIN
‘ SPK SAW
Dashboard —
& Data Sub Kriteria
Data Kriteria BB Sertifikat Keahlian (C1)
& Data Sub Kriteria
“ Hama Subkiiera
Data Altematif .
1 Memiliki 5 n
Data Penilaian
2 Tidak memiliki 3 n
Data Perhitungan
Data Hasil Akhir
5 Pengalaman Bekerja (C2) + Tambah Data
Data User
“ famaSUbKiiEre “
Deta Profhe 1 3-5Tahun 5 n
2 1-2Tahun 3 I n
3 Tidak Ada 1 n

Gambar 5 Tampilan Data Sub Kriteria
5. Tampilan Data Alternatif
Pada data alternatif akan dibutuhkan nama sekolah yang nantinya akan diberi nilai untuk mendapatkan
rangking dan terdapat pada gambar dibawah :

- -
= sPxsaw P 0

&% Data Alternatif

A Daftar Data Alternatif
& Data Sul oria Show 10 $ entrie

4% Data Alternatif

ya adity

Gambar 6 Tampilan Data Alternatif
6. Tampilan Data Penilaian
Pada Data penilaian untuk mengisi nilai dari setiap alternatif. Penilaian tersebut pada gambar dibawah:
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g SPK SAW : 9

# Dashboard

[#' Data Penilaian

BB Daftar Data Penilaian

Gambar 7 Tampilan Data Penilaian

7. Tampilan Data Perhitungan

Pada Data Perhitungan ini merupakan tahapan dimana nilai dari kirteria dan alternatif akan dihitung dengan

metode SAW, berikut adalah tampilannya:

- .
S seesaw o )

E Data Perhitungan
EA Matrix Keputusan (X)

Sams Alemate -
1 wicaksono 5 1 5 3 3 5

Farchan b

prayudi 1 3 4 3

Gambar 8 Tampilan Data Perhitungan
8. Tampilan Data Hasil Akhir
Pada menu ini merupakan hasil akhir perhitungan dengan metode SAW, berikut tampilannya:

- o
ADMIN
' SPK SAW
Dashboard N .
l4a Data Hasil Akhir 8 Cetak Data
e EB Hasil Akhir Status
e Nama Alsmatit ““
Data Altematif Andrean wicaksono 82 Diterima
Data Penilaian Muhamad kholiq jaelani 76 Diterima
Data Perhitungan Hanif ahmad saputra 76 Diterima
Thoriq permana 75 Diterima
I Data Hasil Akhir
Farchan bayu wicaksono 72 Tidak Diterima
o s Raditya rizky prayudi 70 Tidak Diterima
Anas sulistyo 68 Tidak Diterima
Data Profile
Fareza alby pratama 64 Tidak Diterima
M. Arshavin nanditama 62 Tidak Diterima
Marsya aditya rizki 58 Tidak Diterima
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Gambar 9 Tampilan Data Hasil Akhir
Setelah fase implementasi, langkah selanjutnya melibatkan diskusi untuk memastikan apakah aplikasi tersebut
sesuai persyaratan. Formulir yang dituju yakni:

é SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMAAN MEKANIK BARU PADA PT. PILAR DELT LABUMAS IT DENGAN METODE SAW
HONDA Hasil Akhir Status Calon Mekanik
Nama Alternatif Nilai Status
Andrean wicaksono 82 Diterima
Muhamad kholiq jaclani 76 Diterima
‘Hanif ahmad saputra 76 Diterima
Thoriq permana 75 Diterima
Farchan bayu wicaksono 72 Tidak Diterima
Raditya rizky prayudi 70 Tidak Diterima
Anas sulistvo 68 Tidak Diterima
Fareza alby pratama 64 Tidak Diterima
62 Tidak Diterima
58 Tidak Diterima

PT Pilar Deli Labumas IT, 8/10/2024

Jumadi

Kepala Mekanik

Gambar 10 Tampilan Hasil Laporan

KESIMPULAN

Dari penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya disimpulkan:

1. Hasil penerapan metode simple additive weighting (SAW) pada sistem pendukung keputusan penerimaan
mekanik baru pada PT. Pilar Deli Labumas Il dengan menggunakan 6 kriteria dan 10 alternatif, dapat
diperoleh nama-nama calon mekanik yang layak diterima untuk bekerja sebagai mekanik di PT. Pilar Deli
Labumas II. Dari pengujian disimpulkan metode SAW dipakai pada penentuan penerimaan calon mekanik
baru pada PT. Pilar Deli Labumas II.

2. Telah dihasilkan perancangan dan pembangunan sistem pendukung keputusan penerimaan calon mekanik
baru pada PT. Pilar Deli Labumas Il dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) sehingga aplikasi
sistem pendukung keputusan penerimaan mekanik baru dapat diimplementasikan.
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